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ABSTRAK
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Mueller DENGAN DUA TEKNIK GRAFTING

Oleh

NABILLA SAFITRI

Produksi ubi kayu yang selalu mengalami penurunan disebabkan oleh beberapa
faktor yaitu jumlah, kualitas dan waktu ketersediaan bahan tanam. Alternatif
untuk ketersediaan bahan tanam yang berkualitas tinggi dan tersedia sepanjang
tahun yaitu dengan caragrafting. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui
pengaruh klon ubi kayu sebagai scion dan rootstock singkong karet terhadap
keberhasilan pertumbuhan tanaman hasil grafting pucuk dan grafting samping.
Percobaan dilaksanakan di kebun Rusunawa Universitas Lampung, pada bulan
Agustus 2020 sampai Mei 2021. Penelitian ini disusun dalam RAK dengan
perlakuan tunggal dan 6 ulangan. Perlakuan terdiri atas perbedaan klon pada
batang atas yaitu Gatot Kaca, BL 8-1, UJ3 dan UJ5. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa dengan teknik grafting pucuk perlakuan klon BL 8-1, UJ3
dan UJ 5 memiliki persentase tinggi yaitu 80% dan memiliki jumlah daun Iebih
banyak daripada klon Gatot Kaca. Jumlah tunas pada perlakuan klon UJ 3 dan
UJ 5 lebih banyak daripada klon BL 8-1 dan Gatot Kaca saat 11 MSG. Klon UJ3
dan BL 8-1 memiliki panjang dan diameter tunas yang lebih tinggi dan lebih besar
daripada klon UJ 5 dan Gatot Kaca saat 11 MSG. Teknik grafting samping
dengan perlakuan klon UJ 3 memiliki persentase tertinggi yaitu 90%. Klon UJ3
dan BL 8-1 memiliki panjang tunas yang lebih tinggi daripada klon UJ5 dan
Gatot Kacasaat 11 MSG. Klon BL 8-1 memiliki diameter tunas terbesar saat 11
MSG. Klon BL 8-1 dan UJ 5 memiliki jumlah daun lebih banyak daripada klon
Gatot Kacadan UJ 3 saat 11 MSG.

Kata kunci : batang atas, batang bawah, grafting pucuk, grafting samping,
rootstock, scion, teknik grafting, ubi kayu
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang dan Rumusan M asalah

Ubi kayu (Manihot esculenta) merupakan salah satu komoditas pertanian yang
sangat penting di Indonesia yang dimanfaatkan sebagai bahan pokok industri,
bahan pangan dan bahan-bahan lainnya. Selain itu, masyarakat Indonesia juga
mengenal daun ubi kayu yang dimanfaaatkan sebagai sayuran hijau untuk
dikonsumsi. Tanaman ini juga hidup sepanjang tahun serta mudah beradaptasi
pada beberapa jenis tanah sehingga minat masyarakat untuk membudidayakan

tanaman ini sangat tinggi.

Berdasarkan data BPS di Indonesia, tahun 2012-2015 produksi ubi kayu selalu
mengalami penurunan. Produksi ubi kayu di Indonesia pada tahun 2012 yaitu 24
jutaton dan selalu mengalami penurunan hingga data terakhir yang tercatat di
BPS Indonesia yaitu sebesar 21.801 ton. Hal tersebut dapat dipengaruhi dari
beberapa faktor, antara lain yaitu penurunan luas lahan tanam ubi kayu,
penggunaan bahan tanam yang kurang tepat baik dalam jumlah, jenis klon
maupun waktu untuk ketersediaan bahan tanam tersebut. Dalam hal ini, klon atau
varietas serta bahan tanam merupakan salah satu faktor yang harus diperhatikan
dalam usaha pengembangan ubi kayu.

Setek batang tanaman ubi kayu yang dibutuhkan untuk benih dalam satu tahun di
Indonesia kurang lebih mencapai 20 miliar setek batang. Kebutuhan setek ubi
kayu yang memiliki kualitas tinggi dan tersedia dalam sepanjang tahun di
Indonesia belum terpenuhi. Oleh karenaitu, dibutuhkan upaya untuk penyediaan
benih ubi kayu dalam jumlah banyak dan tersedia sepanjang tahun dengan kualitas
viabilitas baik. Alternatif yang dapat diterapkan dalam penyediaan benih ubi



kayu yaitu dengan perbanyakan vegetatif melalui teknik sambung (grafting)
(Rahman et al., 2012). Grafting merupakan suatu metode yang dilakukan dengan
cara menyambung bagian dari satu tanaman (sepotong pucuk) ke bagian tanaman
lain (rootstock) sehingga kompatibel dan kombinasi ini terus tumbuh membentuk
tanaman baru (Baronaet al., 2019). Grafting ini mudah dan ekonomis untuk
dipraktekkan dalam skala komersia dibandingkan dengan metode perbanyakan
lainnya. Perbanyakan secara vegetatif memiliki beberapa keuntungan daripada
perbanyakan secara generatif. Salah satu keuntungan dari grafting yaitu metode
ini banyak digunakan untuk produksi bibit yang akan ditanam serta penyelamatan
genetik yang ada dalam tanaman (Sukendro, 2010).

Keberhasilan grafting selain dipengaruhi oleh kompatibilitas antara batang bawah
dan batang atas sebagai tanaman, keberhasilan juga dipengaruhi oleh teknik
grafting yang diterapkan dalam pelaksanaan perbanyakan vegetatif tersebut
(Santoso, 2009). Penelitian ini menggunakan ubi kayu dengan spesies Manihot
glaziovii Mueller sebagai batang bawah dengan empat klon ubi kayu yang berbeda
sebagal batang atas yaitu UJ 3, UJ5, BL 8-1 dan Gatot Kaca. Teknik grafting
yang digunakan yaitu teknik grafting samping dan grafting pucuk. Grafting
pucuk merupakan teknik penyambungan batang atas dengan batang bawah pada
bagian pucuk sehingga terbentuk tanaman baru yang mampu bersesuaian satu
sama lainnya, cara penyambungan ini banyak macamnya dan yang lebih dikenal
adalah sebagai teknik sambung celah (Santoso, 2008). Teknik grafting samping
pada prinsipnya menggabungkan atau menyambung batang bawah dengan jenis
atau klon yang dikehendaki pada bagian samping tanaman sehingga terbentuk
tanaman baru. Keunggulan-keunggulan singkong karet antara lain memiliki
perakaran yang kuat, tahan kekeringan dan dapat hidup sepanjang tahun,
diharapkan pertumbuhan ubi kayu budidaya sebagai batang atas akan sangat
cepat, bervigor lebih baik dan tahan terhadap pemangkasan. Sehingga hasil dari
grafting tersebut dapat memenuhi kebutuhan benih sepanjang tahun dengan
kualitas yang baik dan ketersediaan daun ubi kayu yang dapat dimanfaatkan
sebagai sayur dapat selalu tersedia. Berdasarkan hal tersebut, maka didapatkan
rumusan masalah sebagai berikut :



1. Apakah klon ubi kayu sebagai batang atas yang berpengaruh lebih baik
terhadap keberhasilan grafting dengan menggunakan teknik grafting pucuk?

2. Apakah klon ubi kayu sebagai batang atas yang berpengaruh lebih baik
terhadap keberhasilan grafting dengan menggunakan teknik grafting samping?

1.2 Tujuan Penelitian

1. Mengetahui pengaruh klon ubi kayu yang lebih baik sebagai batang atas (scion)
terhadap keberhasilan grafting pucuk.

2. Mengetahui pengaruh klon ubi kayu yang lebih baik sebagai batang atas (scion)
terhadap keberhasilan grafting samping.

1.3 Kerangka Pemikiran

Setek batang merupakan metode perbanyakan ubi kayu yang sangat umum
digunakan di Indonesia. Tetapi, metode ini memiliki kelemahan antaralain dalam
penyediaan benih membutuhkan waktu lama serta benih yang diperoleh tidak
secaramassal. Panen ubi kayu dilakukan pada saat musim kemarau serta benih
setek batang diperoleh dari hasil panen tersebut. Benih setek batang yang
diperoleh dari hasil panen tersebut tentu saja mudah untuk terdehidrasi sehingga
dapat menurunkan viabilitas benih setek batang.

Grafting adalah salah satu metode perbanyakan vegetatif dengan
menyambungkan batang bawah dan batang atas dari tanaman berbeda yang masih
berkerabat, sehingga dari kombinasi tersebut akan tumbuh dan membentuk
tanaman baru. Metode sambung pucuk (grafting) antara ubi kayu racun dengan
ubi kayu biasamemiliki persentasi keberhasilan mencapai 93 % (Surbakti, 2004).
Sehingga teknik ini dapat dipaka untuk perbanyakan benih tanaman pala secara
komersial. Pembiakan vegetatif dengan grafting memiliki beberapa keuntungan
antaralain banyak digunakan untuk produksi benih yang akan ditanam di kebun

benih dan bermanfaat untuk penyelamatan kandungan genetik



tanaman serta menyediakan benih di luar musim (Heryana dan Supriadi, 2011).
Faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan dalam memproduksi benih
tanaman dengan teknik grafting adalah (1) faktor tanaman (2) faktor lingkungan
dan (3) faktor keterampilan orang yang melakukan grafting (Tirtawinata, 2003).

Kompatibilitas adalah kemampuan dua tanaman berbeda yang disambungkan
sehingga tanaman tersebut dapat menyatu secara sukses dan menjadi tanaman
komposit. Inkompatibilitas adalah tidak kesesuaian antara batang atas dan batang
bawah sehingga menyebabkan kegagalan pada grafting. Salah satu faktor yang
menentukan kompatibilitas antara batang atas dan batang bawah tanaman yang
akan disambung yaitu hubungan kekerabatan antara kedua batang tersebut.
Penelitian ini juga mengamati karakteristik kualitatif pada beberapaciri morfologi
antara klon yang digunakan dengan singkong karet berdasarkan Fukuda et al,
(2010). Setelahitu dilakukan analisis klaster untuk menduga kedekatan hubungan
kekerabatan klon dan singkong karet.

Empat klon yang digunakan sebagai perlakuan yaitu UJ 3, UJ5, UnilaBL 8-1 dan
Gatot Kaca sebagai batang atas dan batang bawah yang digunakan yaitu singkong
karet. Berdasarkan hasil penelitian Suniyah (2020) menyatakan bahwa klon ubi
kayu memengaruhi persentase keberhasilan grafting menggunakan rootstock
singkong karet Klon ubi kayu sebagai batang atas dan singkong karet sebagai
batang bawah menggunakan teknik sambung pucuk berpengaruh terhadap panjang
tunas dan jumlah daun (Bayu, 2021). Klon-klon yang digunakan untuk penelitian
ini yaitu klon-klon potensial yang banyak dibudidayakan masyarakat Indonesia.
Untuk itu, tanaman tersebut sudah beradaptas dengan keadaan tanah sekitar. Ubi
kayu budidaya klon UJ3 dan Gatot Kaca merupakan klon-klon unggul nasional
yang memiliki karakter berupa potensi hasil tinggi, kadar pati tinggi, tahan
terhadap cekaman biotic dan abiotik sertafleksibel dalam usahatani dan umur
panen (Masniah dan Y usuf, 2013). Klon UJ5 merupakan klon unggul nasional
yang memiliki produksi tinggi yaitu mencapai 40-48 t/ha (Nugraha, 2015). Kadar
pati harus sangat diperhatikan dalam penentuan varietas ubi kayu untuk budidaya
karena pada pabrik pengolahan penentuan harga ubi kayu sebagai bahan baku
industri sangat dipengaruhi oleh kadar patinya. Klon BL 8-1 merupakan klon



hasil persilangan F1 keturunan BL -8 yang berasal Bandar Lampung dan
berpotensi menjadi klon unggul nasional dengan produksi ubi sebesar 48,53 t/ha
dan daunnya sesuai untuk digunakan sebagal sayur daun (Setiawati dkk.,2021).
Menurut Meilawaty, (2013) yang menyatakan bahwa daun singkong memiliki
berbagai manfaat dalam bidang kesehatan karena vitamin C yang terkandung
dalam daun tersebut tinggi berkisar 27,5%, vitamin C ini sangat berguna dalam
proses penyembuhan luka. Flavonoid, triterpenoid, tanin serta saponin merupakan

senyawa organik yang berfungsi sebagai antivirus dan antimikroba.

Penelitian ini menggunakan batang bawah singkong karet karena beberapa alasan,
yaitu (1) toleran terhadap kekeringan (2) daya adaptasi yang luas (3) daya
regenerasi tunas setelah dipangkas tinggi (4) memiliki jaringan perakaran yang
luas dan kuat (5) benih/setek batang ubi kayu akan dipanen dari tanaman ubi kayu
hasil grafting menggunakan batang bawah singkong karet yang tumbuh cepat,
dapat mencapai tinggi 3- 4 meter dan terdapat percabangan yang banyak. Karena
sifat ubi kayu dengan spesies Manihot glaziovii Mueller yaitu tahan pemangkasan
dan daya regenerasi tunasnya setelah dipangkas tinggi serta benih untuk setek
batang dan daun ubi kayu ini dapat dipanen secara berkala dan benih dapat
tersedia sepanjang tahun. Permasalahan tentang masa simpan benih setek ubi
kayu yang relatif pendek, diharapkan dapat diatasi dengan cara grafting ini
sehingga dapat diperoleh ketersediaan benih ubi kayu sepanjang tahun yang
berviabilitas tinggi, tahan pemangkasan dan daun ubi kayu yang dimanfaatkan

sebagal sayur dapat dipanen secara kontinu.

1.4 Hipotesis

1. Terdapat klon ubi kayu yang lebih baik sebagai batang atas (scion) dan teknik
grafting pucuk yang berpengaruh terhadap keberhasilan grafting dengan
menggunakan batang bawah singkong karet untuk perbanyakan benih.

2. Terdapat klon ubi kayu yang lebih baik sebagai batang atas (scion) dan teknik
grafting samping yang berpengaruh terhadap keberhasilan grafting dengan
menggunakan batang bawah singkong karet untuk perbanyakan benih.



1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tanaman Ubi Kayu (Manihot essculenta Crantz)

Ubi kayu atau yang dikenal dengan singkong, dan dalam bahasa Inggris bernama

cassava (Purwono dan Purnamawati, 2007). Klasifikasi ubi kayu secara umum

sebagal berikut :

Kingdom : Plantae (tumbuh — tumbuhan)

Divisio : Spermatophyta ( tumbuhan berbiji)

Classis : Dicotyledone (berkeping dua)

Ordo : Euphorbiaceae

Spesies : Manihot esculenta Crantz (Kurniani, 2009).

Penyerbukan pada tanaman ubi kayu adal ah jenis penyerbukan sendiri,
penyerbukan ini terjadi apabila bunga jantan dan betina dari tangkai bunga yang
berbeda membuka secara bersamaan. Ubi kayu memiliki bunga jantan dan betina
dalam satu tanaman. Bunga jantan mempunyai 10 benang sari yang tersusun
dalam 2 lingkaran, masing-masing berisi 5 benang sari (Jennings and Iglesias,
2002). Tanaman ubi kayu dapat menghasilkan umbi yang baik apabila ubi kayu
tersebut ditanam pada ketinggian tempat sampai 300 m dpl, tetapi pada ketinggian
tersebut ubi kayu tidak dapat berbunga. Daerah yang cocok untuk
membudidayakan tanaman ini yakni memiliki suhu rata-rata lebih dari 18°C
dengan curah hujan diatas 500 mm/tahun. Ubi kayu merupakan tanaman perdu
tahunan yang sering dibudidayakan, terutama karena akar yang berpati. Sementara
itu, pada ketinggian 800 m dpl tanaman ubi kayu dapat menghasilkan bunga dan
biji. Periode antara penanaman sampai pemanenan adalah pendek ( 9 bulan



sampai 1 tahun) di daerah panas dan lebih lama (sampai 2 tahun) di daerah yang
lebih dingin atau lebih kering (Cock, 1980).

Varietas UJ 3, UJ 5 dan Gatot Kaca merupakan varietas unggul yang memiliki
karakter berupatoleran terhadap kekeringan, lahan dengan pH rendah, keracunan
Al, efektif dalam memanfaatkan hara P yang terikat oleh Al dan Ca sertatahan
terhadap hawar daun (Atman, 2010). Klon BL 8-1 merupakan hasil persilangan
F1 keturunan BL 8 dan daunnya sesuai untuk digunakan sebagai sayur daun
(Napiputulu, 2018).

2.2 Singkong Karet (Manihot glaziovii Mueller)

Ubi kayu dengan spesies Manihot glaziovii Mueller merupakan umbi yang tidak
termasuk untuk dikonsumsi karena memiliki mengandung unsur kimiayaitu asam
sianida (HCN) yang tinggi dan bersifat racun (Arifwan, 2016). Singkong karet ini
dapat menghasilkan ubi dengan berat empat kali lipat dari tanaman ubi kayu biasa.
Keunggulan tanaman ini yaitu toleran terhadap lahan yang kering, miskin unsur
hara dan tahan terhadap serangan patogen maupun hamatanaman (Hapsari M A
dan Prasmashinta A, 2013). Sistematika tanaman ini sebagai berikut:

Kingdom : Plantae (Tumbuhan)
Subkingdom : Tracheobionta (Tumbuhan berpembuluh)
Super Divis : Spermatophyta (Menghasilkan biji)

Divisi : Magnoliophyta (Tumbuhan berbunga)
Kelas : Magnoliopsida (berkeping dua/ dikotil)
SubKelas  : Rosidae

Ordo : Euphorbiales

Famili : Euphorbiaceae

Genus : Manihot

Spesies : Manihot glaziovii Mueller (Suprapti dan Lies, 2005).



2.3 Teknik Sambung (Grafting)

Teknik sambung adalah seni untuk menggabungkan dua potong jaringan tanaman
yang hidup menjadi satu komposit tanaman karena proses penyatuan jaringan
tanaman tersebut. Penggabungan yang dimaksud yaitu menyatukan antara sistem
perakaran (rootstock/under stock) dan sistem pucuk (scion) (Barona et al., 2019).

M etode sambungan yang dipakai adalah modifikasi dari prosedur grafting ubi
kayu yang dilaporkan oleh Ceballos et al. (2017) dan Souza et al. (2018). Batang
atas dari klon-klon spesies budidaya disambungkan dengan batang bawah
tanaman singkong karet yang sudah dipersiapkan. Tanaman hasil grafting yang
berhasil dapat dilihat dari ciri-ciri daun dari scion atau sistem pucuk yang masih
berwarna hijau dan segar, pada bagian batang tidak mengalami perubahan warna
menjadi cokelat atau hitam (Sukendro et al., 2010).

Grafting adalah tanaman baru yang diciptakan dari menggabungkan dua tanaman
atau lebih. Penyambungan harus menautkan kambium antara batang atas dan
batang bawah sehingga keduanya tumbuh bersama, pertautan ini akan terjadi
apabila tanaman tersebut satu spesies. Tujuan dari penyambungan adalah untuk
memperbaiki tanaman. Beberapa macam teknik sambungan (grafting) yaitu
sambung sambatan (splice graft), sambung samping (side graft), sambung kulit
(bark graft), sambung baji (Wedge or Cleft Graft), sambung lidah (whip and
tongue graft), penyusuan (approach graft) dan sambung pucuk (Limbongan dan
Yasin, 2016).

Sambung pucuk merupakan penyambungan yang dilakukan pada bagian pucuk
batang bawah (rootsctock). Sambung pucuk ini dilakukan dengan carayaitu :

(1) Penyambungan menggunakan batang bawah dengan ukuran diameter yang
sama besar dengan batang atas, (2) Rootstock dipotong secara vertikal dengan
panjang 20-25 cm di atas permukaan tanah, (3) Scion yang sudah disiapkan
kemudian dipotong dengan panjang 7,5-10 cm, (4) Pengikatan menggunakan tali
plastik yang terbuat dari kantong plastik ¥z kg selebar 1 cm (5) Penyambungan
batang atas dan batang bawah harus diperhatikan agar kambium kedua batang



tersebut dapat bertemu secara tepat, (6) Tanaman yang dihasilkan dari proses
sambungan kemudian diberi naungan (Nugroho dkk., 2006).

Sambung samping (side grafting)adaah cara penyambungan yang dikakukan pada
bagian samping batang bawah. Sambung samping (side grafting) dilakukan
dengan cara sebagai berikut: (1) Batang bawah yang akan digunakan dalam
kedaan baik, (2) Batang bawah disayat tipis tanpa mengenai kayu atau dapat juga
dengan sedikit menembus bagian kayunya, (3) Batang atas juga disayat serupa
dengan batang bawah, (4) Batang atas tersebut ditempelkan pada sayatan dari
batang bawah, (5) Setelah selesai disambungkan, sambungan tersebut diikat
dengan tali plastik dan dilakukan penyungkupan, (6) Setelah batang atas
menunjukkan pertumbuhan tunas, kurang lebih 2 minggu setelah penyambungan,
kantong plastik sertatali plastik bagian atas sasmbungan dibukalebih dulu,
sedangkan tali plastik yang mengikat langsung tempelan batang atas dan kulit
batang bawah dibiarkan, sampai tautan sambungan cukup kuat (Nugroho dkk.,
2006).

2.4 Kelebihan dan Kekurangan Perbanyakan dengan Grafting

Penyambungan tanaman banyak dilakukan karena memiliki banyak kelebihan,
yaitu, melestarikan klon yang tidak dapat diperbanyak dengan setek, perundukan,
pemisahan dan cara perbanyakan vegetatif lainnya, memperoleh kultivar yang
sesuai dengan yang diinginkan, mendapatkan sifat-sifat yang menguntungkan dari
rootstock, mempercepat pertumbuhan tanaman, memperoleh bentuk khusus
tanaman, memperbaiki bagian tanaman yang rusak. Kelemahan dari grafting
yaitu hanya dapat dilakukan pada tanaman dikotil dan adanya inkompatibilitas
(Nova, 2020).

Menurut Santoso dkk., (2013) menyatakan bahwa metode grafting pucuk dengan
berbentuk V keberhasilan sambungan lebih tinggi daripada teknik grafting
lainnya. Hal ini karena pada sambung pucuk dengan bentuk V posisi kambium
batang bawah dan batang atas pas dan kokoh. Kondisi tersebut menyebabkan
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batang atas tidak mudah bergeser sehingga jaringan xylem, floem dan kambium
antara scion dan rootstock mudah menyatu.

2.5 Keberhasilan grafting

Kompatibilitas adalah kemampuan dua tanaman berbeda yang disambungkan
sehingga tanaman tersebut dapat menyatu secara sukses dan menjadi tanaman
komposit. Inkompatibilitas adalah tidak kesesuaian antara batang atas dan batang
bawah sehingga menyebabkan kegagalan pada grafting. Tanda-tanda
inkompatibilitas yaitu daun menguning, mati pucuk, rootstock kering dan mati,
lemahnya penyatuan sambungan serta kematian dini pada penyambungan (Duaja,
2020).

Faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan grafting antaralain,

inkompatibilitas, tipe grafting dan jenis tanaman yang digunakan, aktifitas

pertumbuhan rootstock, teknik perbanyakan, kontaminasi pathogen dan hama,

hormone atau ZPT. Proses-proses penyambuhan luka pada bidang sambung yaitu

a) Terjadinyakontak erat antara bidang sambung batang atas dan batang bawah
sehingga kambium dapat menempel secara tepat.

b) Produks dan saling mengunci antara sel-sel parenkim yang dihasilkan oleh
rootstock dan scion.

c) Produks kambium baru padajalur ke kalus

d) Terjadinya pembentukan floem dan xylem baru dari kambium vaskuler di
jembatan kalus (Dugja, 2020).



(1.  BAHAN DAN METODE

3.1 Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan mulai bulan Agustus 2020 hingga bulan Me 2021.
Pelaksanaan grafting dilakukan di lahan Rusunawa Universitas Lampung, Bandar

Lampung.

3.2 Alat dan Bahan

Alat-alat yang digunakan pada penelitian ini yaitu pisau atau cutter, kantong
plastik, tali rafia, gunting, spidol, label, koran, meteran, penggaris, kalkulator,
buku catatan, dan kamera. Bahan-bahan yang digunakan yaitu dari klon ubi kayu
UJ 3, UJ5, BL 8-1, Gatot Kaca sebagai batang atas serta tanaman ubi kayu
spesies Manihot glaziovii Mueller berumur 1- 2 bulan sebagai batang bawah
(rootstock). Klon-klon yang digunakan dalam penelitian ini memiliki keunggulan
antaralain klon UJ 3 dan UJ 5 memiliki ciri-ciri keunggulan yang sesuai untuk
bahan pangan dan industri yaitu tahan cekaman biotik dan antibiotik, kadar pati
dan potens hasil tinggi, fleksibel usahatani dan umur panen (Masniah dan Y usuf,
2013). Klon BL 8-1 merupakan hasil keturunan F1 dari klon BL dan sangat
cocok sebagai sayur daun untuk dikonsumsi. Klon Gatot Kaca merupakan salah
satu klon unggulan yang sering dibudidayakan petani Indonesia karena memiliki

kadar pati tinggi.



3.3

M etode Pendlitian

Penelitian ini terdiri atas dua percobaan, yaitu percobaan grafting pucuk (PGP)

dan percobaan grafting samping (PGS) (Gambar 1). Tataletak kedua percobaan

tersebut dilakukan secara terpisah (Gambar 2) dan (Gambar 3). Rancangan

penelitian yang digunakan yaitu Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan satu

perlakuan yaitu perbedaan klon yang terdiri dari 4 klon ubi kayu yang berbeda
sebagal batang atas yaitu UJ 3, UJ5, BL 8-1 dan Gatot Kaca sertaterdiri dari 6

kelompok.

Gambar 1. Teknik sambung pucuk (a) dan teknik sambung samping (b)

Kedompok | Kedompok | Kelompok | Kedompok | Keompok | Kelompok
| I 11 1V \% VI
uJ3 uJs BL 8-1 Gatot Kaca uJs uJ3
uJs uJ3 Gatot Kaca uJs BL 8-1 uJs

Gatot Kaca BL 8-1 uJ3 BL 8-1 Gatot Kaca BL 8-1
BL 8-1 Gatot Kaca uJs uJ3 uJ3 Gatot Kaca

Gambar 2. Tataletak percobaan 1 menggunakan teknik grafting pucuk
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Kelompok | Kelompok | Keompok | Kelompok | Kelompok Keompok
I [ 1 v \Y VI
uJ3 uJs BL 8-1 Gatot Kaca uJs uJ3
uJs uJ3 Gatot Kaca uJs BL 8-1 uJs

Gatot Kaca | BL 8-1 uJ3 BL 8-1 Gatot Kaca BL 8-1
BL 81 Gatot Kaca uJs uJ3 uJ3 Gatot Kaca

Gambar 3. Tataletak percobaan 2 menggunakan teknik grafting samping

Variabel pengamatan berupa hubungan kekerabatan ubi kayu budidaya dan
singkong karet dilakukan dengan mengamati karakter kualitatif ciri morfologi
menurut Fukuda et al (2010) yaitu, Warna Daun Pucuk (WrP), Warna Tangkai
Atas Daun (WrTA), Warna Tangkai Bawah Daun (WrTB), Warna Batang (WrB),
Bentuk Selembaran Tengah Daun (BSTD). Data karakter yang diperoleh dengan
skor lalu diuji dengan menggunakan analisis klaster dendogram dengan Software
SPSS Statistics 25. Variabel pengamatan berupa jumlah tunas, panjang tunas
(cm), diameter tunas (mm), dan jumlah daun (helai) setelah data didapatkan
kemudian dianalisis dengan homogenitas ragam, diuji dengan uji Bartlett dan
aditivitas data diuji dengan uji Tukey. Apabilaasumsi terpenuhi maka data
dianalisis ragam dan dilanjutkan dengan Uji Beda Nyata Terkecil (BNT) pada
taraf nyata 5%.

34 Pelaksanaan Penelitian

3.4.1 Pemilihan Batang Bawah (Rootstock)

Batang bawah yaitu batang yang berfungsi sebagai tempat yang memiliki sistem
perakaran. Batang bawah tanaman singkong karet berumur 2-3 bulan. Cabang
batang bawah yang dipilih yaitu cabang yang tumbuh tegak dengan ketinggian
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50 — 100 cm dari permukaan tanah, dan cabang berdiameter 5 - 15 mm. Jika
tanaman singkong karet terlalu besar (diameter > 15mm), cabang dipangkas dan
cabang hasil pangkasan yang sudah cukup tua ditanam sebagai calon batang
bawah.

3.4.2 Pemilihan Batang Atas

Batang atas diperoleh dari Kebun Percobaan Unila Natar dan Kebun Percobaan
Rusunawa. Kriteria untuk batang atas untuk grafting salah satunya yaitu diameter
batang atas berkisar 7-12 mm. Tanaman ini harus berbatang yang lurus,

pertumbuhannya baik serta terbebas dari hama dan penyakit.

3.4.3 Pelaksanaan Grafting

Teknik grafting yang digunakan pada penelitian ini terdapat dua tenik
penyambungan, yaitu teknik grafting samping dan grafting pucuk. Klon batang
atas yang digunakan merupakan spesies budidaya (UJ 3, UJ5, BL 8-1 dan Gatot
Kaca) dengan batang bawah berupa tanaman singkong karet yang sudah

dipersiapkan.

a). Grafting pucuk

Berikut langkah-langkah grafting pucuk pada tanaman ubi kayu:

1. Pucuk batang bawah dipotong lalu disiapkan juga potongan pucuk dari klon-
klon spesies budidaya yang akan dijadikan sebagai batang atas. Batang bawah
dipotong secara vertikal dengan panjang sekitar 10 cm.

2. Batang bawah yang telah dipotong secara vertikal kemudian ditempelkan
dengan batang atas hasil sayatan, sehingga kambium dari kedua batang ini
dapat bertemu. Sambungan tersebut kemudian diikat kuat dengan serapat
mungkin menggunakan plastik bening panjang yang elastis.

3. Tanaman yang sudah di sambung ini disungkup menggunakan plastik
transparan dan tanaman hasil grafting tersebut diberi label.
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Gambar 4. Langkah-langkah grafting pucuk (a) dan (b) langkah pertama, (c)
dan (d) langkah kedua, (€) dan (f) langkah ketiga.

b). Grafting samping

Berikut langkah-langkah grafting samping pada tanaman ubi kayu:

1. Batang bawah dipotong dengan panjang batang berkisar 70-90 cm dari
permukaan tanah, kemudian dibuat sayatan pada batang bawah bagian
samping dengan kedalaman lebih kurang 1 cm sampai kambium yang terdapat
di batang tersebut hilang.

2. Setelah itu dilakukan pemotongan batang atas dengan panjang 20-25 cm dan
bagian pangkal batang atas ini disayati seperti bagian ujung pada batang
bawah, yaitu lebih kurang 1 cm.

3. Batang atas yang telah disayat kemudian ditempelkan dengan batang bawah
hasil sayatan, sehingga kambium dari kedua batang ini dapat bertemu.
Sambungan tersebut kemudian diikat kuat dengan serapat mungkin
menggunakan plastik bening panjang yang elastis. Setelah itu, tanaman yang
sudah di sambung ini disungkup menggunakan plastik transparan dan plastik
tersebut diikat menggunakan karet dan diberi label.
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Gambar 5. Langkah-langkah grafting samping (@) langkah pertama, (b) dan (c)
langkah kedua, (c) (d) (e) dan (f) langkah keempat.

3.4.4 Pemeliharaan

Pemeliharaan yang dilakukan yaitu penyiraman, pemupukan , penyiangan serta
pemberian daun ubi kayu segar ke dalam sungkup yang bertujuan untuk menjaga
kelembapan. Penyiraman dilakukan satu kali sehari pada pagi atau sore hari
tergantung dengan cuaca. Usahakan batang bawah tidak kering, dengan cara
selalu menjaga kelembapan dengan menyiram batang bawah (rootstock).
Pemberian pupuk dilakukan pada batang bawah sebanyak 2 kali yaitu pemupukan
awal dengan menggunakan pupuk kandang dan pemupukan kedua dengan pupuk
NPK. Dosispupuk NPK yang digunakan yaitu 200 kg/ha. Penyiangan gulma
dilakukan pada sekitar tanaman ubi kayu, agar lahan terjaga kebersihannya dari
gulma. Apabilaketinggian tunas pada tanaman ubi kayu hasil grafting telah
mencapal =+ 3 cm, plastik sungkup dibuka agar tidak kering. Plastik yang
digunakan untuk pengikat sambungan dilepas ketika kambium antara scion dan

rootstock telah menyatul.
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3.5 Peubah yang diamati

Variabel pengamatan yang diamati terdapat dua macam, yaitu variabel kuantitatif
dan variabel kualitatif. Variabel kuantitatif yang diamati yaitu keberhasilan
grafting, panjang tunas, jumlah tunas, jumlah daun, diameter batang dan kriteria
benih ubi kayu hasil grafting. Menurut BPP, (2019) menyatakan bahwa tanaman
hasil grafting dapat muncul tunas dan daun pada saat berumur 3-4 minggu setelah
grafting. Variabel kualitatif yang diamati yaitu bidang pertautan dan hubungan
kekerabatan berdasarkan karakter kualitatif.

1. Keberhasilan grafting (%)
Persentase keberhasilan grafting dihitung dengan membandingkan jumlah
grafting yang berhasil (tumbuh) dengan jumlah keseluruhan tanaman yang
di grafting. Pengamatan dilakukan pada 5 Minggu Setelah Grafting (MSG).
Grafting yang tumbuh atau berhasil memiliki ciri-ciri batang atas dan batang
bawah sudah mengalami pertautan dan menghasilkan tunas sepanjang 0,5-1 cm

Rumus yang digunakan untuk menghitung persentase keberhasilan grafting

yaitu: Persentase keberhasilan grafting = chzf:!z:ur‘g‘::;in;;“h x 1009%.

2. Jumlah tunas
Penghitungan jumlah tunas dilakukan pada tunas sepanjang 0,5 - 1cm pada
saat 5, 8, 11 MSG.

3. Panjang tunas (cm)
Pengukuran panjang tunas dilakukan sebanyak 3 kali yaitu pada 5, 8 dan 11
Minggu Setelah Grafting (MSG). Cara mengukur panjang tunas yaitu dengan
memilih salah satu tunas terbaik. Pengukuran ini dimulai dari pangkal tunas

hingga titik tumbuh tunas dengan menggunakan satuan cm.
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. Diameter tunas (mm)

Pengukuran diameter batang ubi kayu dilakukan pada tunas batang atas.
Diameter batang diukur dengan menggunakan jangka sorong pada saat 5, 8
dan 11 MSG dengan satuan mm.

. Jumlah Daun (helai)
Penghitungan jumlah daun dilakukan pada daun yang terdapat pada batang atas
hasil grafting.

. Kriteria Benih Setek hasil Grafting
Pengamatan batang ini dilakukan pada saat 40 M SG dengan panjang lebih
kurang 1-2 m yang telah siap dijadikan sebagai benih setek batang.

. Bidang Pertautan
Pengamatan bidang pertautan diamati pada saat 14 M SG dengan cara

mengamati secara visual bidang sambung batang atas dan batang bawah.

. Karakter Penduga K ekerabatan

Hubungan kekerabatan antara batang atas dan batang bawah mempengaruhi
keberhasilan grafting. Semakin dekat hubungan kekerabatan, maka peluang
untuk berhasilnya suatu sambungan juga tinggi begitupun sebaliknya. Untuk
itu, dilakukan pengamatan secara visual dari cirri morfologi berupa warna daun
pucuk (WrP), warnatangkai atas daun (WrTA), warnatangkai bawah daun
(WrTB) warna batang (WrB) dan bentuk selembaran tengah daun (BSTD).
Selanjutnya pengamatan karakter penduga kekerabatan dilakukan berdasarkan
Fukuda (2010).

9.1 Warna Daun Pucuk (WrP)

Pengamatan ini dilakukan pada daun pucuk ubi kayu, catat mayoritas warna
daun yang sering dijumpai. Tungau pada ubi kayu dapat mengaburkan warna
daun pucuk ini sehingga lebih baik pengamatan dilakukan pada awal waktu
(Gambear 6).
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® ®) @ ©

Gambar 6. Warna daun pucuk (WrP) (Fukuda, 2010)

Keterangan :
(3) Hijau muda (7) Ungu kehijauan
(5) Hijautua (9) Ungu

9.2 Warna Tangkai Daun Atas (WrTA) dan Warna Tangkai Daun Bawah (WrTB)
Pengamatan ini dilakukan dengan cara mengambil tangkai daun pada posisi
sedang dari ketinggian batang tanaman ubi kayu (Gambar 7).

d b &

12 L 32

Gambar 7. Warnatangkai daun (WrTA) dan warnatangkai bawah daun (WrTB)
(Fukuda, 2010)

Keterangan:
(1) Hijau kekuningan (5) Kehijauan-merah
(2) Hijau (7) Merah

(3) Hijau kemerahan (9) Ungu
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9.3 Warna Batang (WrB)
Pengamatan ini dilakukan pada bagian sepertigatinggi batang tanaman ubi kayu

(Gambar 8).
@B @ & 6, O 6@ O
Gambar 8. Warnakulit batang eksterior (Fukuda, 2010)
Keterangan :
(3) Orange (7) Perak
(4) Hijau-kekuningan (8) Abu-abu
(5) Emas (9) Coklat tua

(6) Coklat muda

9.4 Bentuk Selembaran Tengah Daun (BSTD).

Pengamatan ini dilakukan dengan cara mengambil daun pada posisi tengah dari
ketinggian tanaman ubi kayu, serta diamati selembaran pada bagian tengah daun
(Gambar 9).

|

Gambar 9. Bentuk selembaran tengah daun (Fukuda, 2010)



Keterangan:
(1) Bulat telur
(2) Elliptic-lanset
(3) Obovate-lanset
(4) Oblong-lanset
(5 Lanset
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(6) Lurusatau linier

(7) Pandura

(8) Linear-piramidal

(9) Linear-pandurate
(10) Linear-hostatilobalat



V. SSIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan
Simpulan dari penelitian ini sebagai berikut:

1. Klon ubi kayu budidaya berpengaruh terhadap semua variabel pengamatan
yaitu panjang tunas, diameter tunas, jumlah daun dan jumlah tunas dengan
teknik grafting pucuk saat 5, 8 dan 11 MSG. Klon BL 8-1,UJ3 dan UJ5
memiliki persentase tinggi yang sama besar yaitu 80% dan memiliki jumlah
daun lebih banyak daripada klon Gatot Kaca saat 11 MSG. Jumlah tunas pada
perlakuan klon UJ 3 dan UJ 5 lebih banyak daripada klon BL 8-1 dan Gatot
Kacasaat 11 MSG. Klon UJ 3 dan BL 8-1 memiliki panjang tunas dan
diameter tunas yang lebih tinggi dan lebih besar daripada klon UJ5 dan Gatot
Kaca saat 11 MSG.

2. Klon ubi kayu budidaya berpengaruh terhadap variabel pengamatan panjang
tunas 11 M SG, diameter tunas 8 dan 11 M SG sertajumlah daun saat 8 dan 11
MSG dengan menggunakan teknik grafting samping. Klon UJ3 memiliki
persentase tertinggi sebesar 90%. Klon UJ3 dan BL 8-1 memiliki panjang
tunas yang lebih tinggi dari pada klon UJ 5 dan Gatot Kaca pada1l MSG .
Klon BL 8-1 memiliki diameter tunas terbesar daripada klon Gatot Kaca, UJ 5
dan UJ 3 saat 11 MSG. Klon BL 8-1 dan UJ5 memiliki jumlah daun Iebih
banyak daripada klon Gatot Kaca dan UJ 3 saat 11 MSG.

5.2 Saran

Penulis menyarankan untuk penelitian selanjutnya dilakukan dengan

menggunakan klon dan teknik grafting yang berbeda misalnya teknik approach



graft serta menggunakan rancangan faktorial agar dapat diketahui interaksi faktor
yang dicobakan. Sebaiknya pada analisis klaster penduga kekerabatan dilakukan
dengan memperbanyak variabel pengamatan dari ciri-ciri morfologi tanaman ubi
kayu budidaya dan singkong karet.
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